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ABSTRAK

Mayoritas subsektor industri kreatif di Kota Bandung memiliki tingkat efisiensi
yang masih rendah sehingga rentan untuk kelangsungan usaha jika tidak dilakukan
perubahan dan perbaikan dalam aspek input produksi.Salah satu ilmu yang dapat
mengatasi tingkat efisiensi yang rendah adalah supply chain management. Konsep
supply chain management dapat memberikan kemudahan bagi industri berskala
kecil menegah untuk mencapai kondisi efisiensi produksi yang diinginkan.Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa model Supply Chain
Management pada 10 pelaku industri kreatif di Kota Bandung dan menganalisa
model Supply Chain Management subsektor fesyen, kuliner, dan kriya pada 10
pelaku industri kreatif di Kota Bandung.

Supply chain management adalah suatu pendekatan yang dipakai
dalam mencapai pengintegrasian berbagai organisasi agar lebih efisien dari
supplier, manufaktur, distributor, retailer, dan customer. Dalam melakukan analisa
terhadap pelaku industri kreatif, penulis menggunakan 3 dimensi supply chain
management yaitu strategic supplier partnership, customer relationship, dan
information sharing. Strategic supplier partnership merupakan hubungan jangka
panjang antara perusahaan dan suppliernya dalam meningkatkan strategi dan
kemampuan operasional.Customer relationship adalah sekumpulan praktek yang
memiliki tujuan untuk mengelola apa yang menjadi keluhan konsumen,
membangun hubungan jangka panjang yang baik dengan konsumen, dan
memuaskan keinginan konsumen. Information sharing ialah sejauh mana informasi
penting dikomunikasikan oleh perusahaan terhadap mitra usahanya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bararti jenis
penelitian konklusif yang bertujuan untuk memberikan deskripsi dan penjelasan
suatu fenomena yang diteliti. Data pada penelitian ini didapatkan melalui hasil
wawancara terhadap 10 manajer atau pemilik usaha industri kreatif di Kota
Bandung. Pada penelitian ini, data diolah dan diukur menggunakan scoring
rubricsecara detail dan mendalam.Rubrik penilaian adalah pedoman pemberian
skor dalam penilaian yang bersifat subjektif. Rubrik penilaian ini akan menentukan
skor dari setiap dimensi pada masing — masing perusahaan dan menentukan dimensi
apa yang sudah baik maupun yang belum baik pada 10 pelaku usaha industri kreatif
di Kota Bandung.

Hasil analisa menunjukkan bahwa strategic supplier partnership
merupakan dimensi yang paling kurang diperhatikan oleh pelaku usaha industri
kreatif. 4 perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan dengan banyak pemasok
sehingga mempunyai hubungan yang besifat jangka pendek dengan pemasoknya.
Oleh karena itu,sulit bagi keempat perusahaan dalam menerapkan dimensi strategic
supplier partnership. Sedangkan 6 peruhaan lainnya mempunyai hubungan yang
besifat jangka panjang, namun rata — rata perusahaan belum melibatkan
pemasoknya sampai pada melakukan perencanaan bersama maupun dalam
melakukan upaya pemecahan masalah. Oleh kerena itu, pelaku usaha industri
kreatif disarankan untuk lebih melibatkan pemasok baik dalam melakukan
perencanaan bersama maupun dalam melakukan upaya pemecahan masalah demi
meningkatnya efisiensi pada industri kreatif.

Kata kunci : industri kreatif, manajemen rantai pasok, strategic supplier
partnership,customer relationship, information sharin



ABSTRACT

The majority of the creative industry sub-sector in Bandung has a low level of
efficiency, making it vulnerable to business continuity if changes and improvements
in the aspect of production inputs are not made. Supply chain management is one
of the sciences that can help businesses overcome inefficiency. The concept of
supply chain management can help small and medium-sized businesses achieve the
desired levels of production efficiency. As a result, the purpose of this research is
to examine the Supply Chain Management model in ten creative industry players in
Bandung, as well as the supply chain management model for the fashion, culinary,
and craft sub-sectors in ten creative industries players in Bandung.

Supply chain management is a technique used to achieve greater
efficiency among various organizations such as suppliers, manufacturers,
distributors, retailers, and customers. The author analyzes creative industry
players using three supply chain management dimensions: strategic supplier
partnership, customer relationship, and information sharing. A strategic supplier
partnership is a long-term relationship between a company and its suppliers to
improve strategy and operational capabilities. Customer relationship is a set of
practices aimed at managing customer complaints, developing long-term
relationships with customers, and satisfying consumer desires. The extent to which
important information is communicated by the company to its business partners is
referred to as information sharing.

This study is a descriptive study, which is a type of conclusive study
that aims to provide a description and explanation of a phenomenon under
investigation. Information in this study was gathered through interviews with ten
managers or creative industry business owners in Bandung. The data in this study
were processed and measured using a detailed and in-depth scoring rubric The
scoring rubric serves as a guideline for scoring in a subjective evaluation. This
assessment rubric will determine the score of each dimension in each company and
which dimensions are good or bad in 10 creative industry business actors in
Bandung.

According to the findings of the study, the strategic supplier
partnership is the dimension that creative industry business actors pay the least
attention to. The four companies studied have a large number of suppliers, so they
have short-term relationships with them. As a result, the four companies are finding
it difficult to implement the strategic supplier partnership dimension. While the
other six companies have long-term relationships, on average, they do not involve
their suppliers in joint planning or problem-solving efforts. As a result, creative
industry business actors should involve suppliers more in joint planning and
problem-solving efforts to increase efficiency in the creative industry.

Keywords: creative industry, supply chain management, strategic supplier
partnership, customer relationship, information sharing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Di Indonesia, industri kreatif mengalami perkembangan yang cukup
cepat. Industri kreatif erat hubungannya dengan tingkat kreativitas manusia sebagai
sumber daya utama yang akan menggerakan roda perekonomian. Industri kreatif
menurut Kementrian Perdagangan Indonesia adalah industri yang berasal dari
pemanfaatan aktivitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengeksploitasi
daya kreasi dan daya cipta individu tersebut (SINDOnews, 2019).

BEKRAF berpendapat bahwa ekonomi kreatif sudah menjadi salah
satu potensi yang besar untuk menyumbang perekonomian masyarakat Indonesia.
Kontribusi ekonomi kreatif terus meningkat sejak tahun 2010 dimana ekonomi
kreatif saat ini menyumbang PDB sebesar Rp 525,56 triliun, hingga di tahun 2016
kontribusi ekonomi kreatif menyetuh angka Rp 922,59 triliun atau sebesar 7,44%
terhadap PDB nasional (Sahid University, 2018). Angka sebesar 7,44% tersebut
apabila dibandingkan dengan negara — negara lainnya merupakan angka yang
sangat kompetitif dalam hal kontribusi ekonomi kreatif terhadap PDB.

Indonesia memiliki 16 subsektor Industri Kreatif yang diurutkan
berdasarkan kontribusi terbesar diantaranya industri kuliner, Fesyen, Kriya,
Televisi dan Radio, Arsitektur, Aplikasi dan Game Developer, Periklanan, Musik,
Fotografi, Seni Pertunjukan, Desain Produk, Seni Rupa, Desain Interior, Film, dan

Desain Komunikasi Visual (Sahid University, 2018).



Gambar 1.1

Data Persebaran Subsektor Ekonomi Kreatif di Jawa Barat

Senirupa: 5.3 % Aplikasi dan Game

Developer: 3.2 %
Seni pertunjukan: 1.1 %

Periklanan: 1.6 % / Desain produk: 3.2 %

Musik: 0.5 % ~ Fashion: 10.5 %

T Knya: 14.2 %

Kuliner: 58.4% ~

Sumber : http://web.ekraf-jabar.web.id/

Gambar 1.1 menunjukan bahwa terdapat 3 Subsektor yang sangat
mendominasi kontribusi terhadap ekonomi kreatifdi Jawa Barat yaitu Kuliner,
Fesyen, dan Kriya. Ketiga subsektor tersebut jika digabungkanmemiliki
kontribusiterhadapekonomi kreatif lebih dari 80 % , artinya ketiga subsektor
tersebut memiliki kontribusi tiga per empat lebih dari 16 Subsektor Ekonomi
Kreatif yang ada di Jawa Barat. Oleh karena itu, ketiga Subsektor tersebut tidak
dapat dipandang sebelah mata,dimanaketiga subsektor tersebut memiliki potensi
yang besar dalam ekonomi kreatif untuk berkontribusi terhadap perekonomian di
Indonesia secara nasional. Menurut Kepala BEKRAF, perkembangan teknologi
yang begitu cepat tidak dapat dipungkiri memiliki pengaruh positif terhadap
perkembangan ekonomi kreatif. Hal tersebut dapat terbukti secara nyata, dengan
angka PDB ekonomi kreatif pada tahun 2017 yang menyetuh angka hingga ribuan
miliar pada tahun 2019; dengan Subsektor fesyen, kriya, dan kuliner yang masih
menjadi kontributor terbesar sebagai Subsektor yang relatif lebih resisten terhadap
guncangan ekonomi dunia.(Badan Ekonomi Kreatif, 2018)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ishak dan Somadi (
2019 ) menjelaskan bahwa mayoritas subsektor industri kreatif di Kota Bandung

memiliki tingkat efisiensi yang masih rendah sehingga dikategorikan rentan untuk


http://web.ekraf-jabar.web.id/

kelangsungan usaha jika tidak dilakukan perubahan dan perbaikan dalam aspek
input produksi. Tingkat efisiensi pada penelitian tersebut ditentukan menggunakan
DEA (Data Envelopement Analysis) dengan dibantu oleh softrware Frotier versi
4.1. Secara sederhana pengukuran ini dinyatakan dengan rasio output/ input dimana
aset dan tenaga kerja sebagai variabel input serta omzet sebagai variabel output.
Efisiensi masing — masing industri kreatif melalui variabel input dan output
dikatakan efisien jika original value atau actual value = projected value atau target
value. Menurut Purwatmini (2015) sangat penting bagi industri kreatif dalam
memperhatikan efisiensi, terutama efisiensi biaya bahan baku dan biaya produksi.
Kondisi yang efisien memungkinkan industri kreatif menghasilkan produk dengan
harga yang bersaing, mengingat produk - produk industri kreatif harus mampu
menembus pasar, terutama pasar global dengan tingkat persaingan yang tinggi.
Salah satu kekuatan bersaing suatu produk adalah rendahnya tingkat harga yang
dapat dicapai melalui efisiensi produksi. Purwatmini (2015) juga mengemukakan
bahwa konsep supply chain management dalam bentuk kemitraan bisnis
memberikan kemudahan bagi industri berskala kecil menegah untuk mencapai
kondisi efisiensi produksi yang diinginkan.

Menurut Heizer, Render, dan Munson (2020) supply chain
management adalah suatu aktivitas dalam mengelola berbagai kegiatan dalam
rangka menghasilkan bahan mentah menjadi barang setangah jadi serta barang jadi,
setelah itu mengirimkan produk tersebut kepada konsumen melalui sistem
distribusi. Namun secara konsep penerapan supply chain management dalam
organisasi bisnis, merupakan wujud dari kemitraan bisnis. Kemitraan bisnis disini
ialah suatu kondisi antar unit bisnis yang saling membutuhkan, suatu hal yang sangt
dibutuhkan oleh industri kecil menengah, sehingga penerapan supply chain
management diharapkan dapat memenuhi pasokan bahan baku dan pengiriman
produk pada konsumen, sekalipun untuk industri kecil menegah sekalipun.

Setiap usaha baik dalam industri yang besar maupun kecil menengah
sekalipun pasti memerlukan manajemen rantai pasok untuk memenuhi ketersediaan
produk mereka sehingga semua konsumen dapat terlayani dengan baik. Widyarto
(2012) mengemukakan bahwa supply chain management merupakan seperangkat

pendekatan dalam mengefesienkan integrasi antara supplier, manufaktur, gudang,



dan penyimpanan, sehingga barang diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah,
lokasi, dan waktu yang tepat untuk meminimasi biaya dan memberikan kepasan
layanan terhadap pelanggan. Selain itu, beliau juga menuturkan bahwa penerapan
supply chain management akan berkontribusi pada pengurangan biaya persediaan
yang meliputi biaya penyimpanan, pemesanan, dan stockout serta dapat mereduksi
biaya kualitas yang ditimbulkan oleh adanya cacat produk maupun cacat proses.

Oleh karena itu, Penulis hendak melakukan penelitian tentang
Supply Chain Management pada 10 pelaku industri kretaif di Kota Bandung untuk
mendukung perkembangan industri kreatif yang lebih baik. Penulis akan
menggunakan tiga dimensi yang mencangkup Supply Chain Management dari
sebuah industri, yaitu : strategic supplier partnership, customer relationship, dan
information sharing. Strategic supplier partnership berbicara mengenai bagaimana
perusahaan dan suppliernya menjalin suatu hubungan jangka panjang dalam
berbagi tanggung jawab untuk mengsukseskan suatu produk. Customer
relationship merupakan kumpulan praktek untuk membangun hubungan jangka
panjang Yyang baik dengan pelanggan sehingga dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan. Information sharing mengacu pada sejauh mana pertukaran informasi
penting dilakukan antara perusahaan dan mitra usahanya. Selain itu, penulis akan
membandingkan 3 dimensi supply chain management pada subsektor industri
kreatif di Kota Bandung.

Melalui  penelitian ini  penulis berharap untuk dapat
mengetahuisejauh mana para pelaku usaha khususnya subsektor industri kreatif
menerapkan model Supply Chain Management berdasarkan dimensi yang telah
ditentukan sehingga dari penelitian ini dapat mengatasi tingkat efisiensi yang
rendah pada subsektor industri kreatif di Kota Bandung dengan ditemukannya
dimensi Supply Chain Management yang kurang diperhatikan. Para pelaku usaha
subsektor fesyen, kuliner, dan kriya dengan total 10 usaha di Kota Bandung
ditetapkan sebagai objek penelitian ini mengingat bahwa 3 Subsektor tersebut
sangat mendominasi kontribusi terhadap ekonomi kreatif di Jawa Barat khususnya

di Kota Bandung.



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan
pada pengelompokan model supply chain management pada usaha industri kreatif

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana analisa model Supply Chain Management pada 10 pelaku
industri kreatif di Kota Bandung?

2. Bagaimana analisa model Supply Chain Management subsektor fesyen,
kuliner, dan kriya pada 10 pelaku industri kreatif di Kota Bandung?

1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar penelitian ini dapat
memberikan manfaat sesuai dengan apa yang dikehendaki. Adapun tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisa model Supply Chain Management pada 10 pelaku
industri kreatif di Kota Bandung.
2. Untuk menganalisa model Supply Chain Managementsubsektor fesyen,

kuliner, dan kriya pada 10 pelaku industri kreatif di Kota Bandung

1.4. Kerangka Pemikiran

Stevenson dan Choung ( 2014 ) mendefinisikan supply chain
management sebagai koordinasi strategis fungsi — fungsi bisnis dalam sebuah
organisasi bisnis dan disepanjang rantai pasoknya dengan tujuan untuk
mengintegrasikan manajemen pasokan dan permintaan. Menurut Dajorat dan
yunitasari ( 2017 ) supply chain management adalah tergabungnya suatu proses
dimana sejumlah Entity bekerjasama demi memperoleh bahan mentah, mengubah
bahan mentah menjadi produk setengah jadi atau produk jadi yang selanjutnya
dikirimkan kepada retailer ataupun langsung ke konsumen. Selain sebagai kesatuan
dari supplier, manufacturing, customer, dan delivery process, supply chain juga
merupakan suatu sistem dimana organisasi mengirimkan barang produksi dan

jasanya kepada konsumen.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suharto dan Devie (2013)
bahwa supply chain management memiliki hubungan positif dengan competitive
advantage yang kemudian berpengaruh positif juga pada Kinerja perusahaan.
Karena adanya kerjasama dan kolaborasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan

pemasoknya akan meningkatkan kinerja perusahaan.

Gambar 1.2

Dimensi Supply Chain Management Menurut Li et al. ( 2006 ) dalam jurnal
Suharto dan Devie ( 2013)

Stategic Supplier
Partnership

Supply Chain Management Customer

Relationship

Information
Sharing

Sumber : Olahan oleh peneliti

Penelitian ini menganalisis bagaimana perusahaan menerapkan
model supply chain management dengan mitra usahanya. Supply chain
management adalah metode untuk mencapai integrasi yang lebih efisien dari
berbagai organisasi seperti pemasok, produsen, distributor, pengecer, dan
pelanggan (suharto & Devie, 2013). Dalam Gambar 1.2 variabel supply chain
management menurut Li et al. ( 2006 ) dalam jurnal Suharto dan Devie ( 2013 )
terbagi menjadi tiga aspek utama yaitu :

1. Strategic supplier partnership, kemitraan jangka panjang antara perusahaan

dan pemasok untuk mengembangkan strategi dan kemampuan operasional



secara bersama untuk berpartisipasi dalam organisasi yang bertujuan untuk
memenuhi tujuan bersama.

. Cunstomer relationship, seperangkat praktik yang ditujukan untuk
mengendalikan keluhan pelanggan, mengembangkan hubungan jangka
panjang dengan pelanggan, dan meningkatkan kepuasan pelanggan.
Information sharing, sejauh mana perusahaan mengkomunikasikan

informasi penting kepada mitra bisnis.
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